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SURAT KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI MEUREUDU
NOMOR : W1-U21/94. /OT.01.3/SK/1/2023

Menimbang

Mengingat

tentang

PENETAPAN REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA

PENGADILAN NEGERI MEUREUDU

KETUA PENGADILAN NEGERI MEUREUDU

a.

Bahwa dalam rangka melaksanakan Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 dan
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020 - 2024, maka perlu disusun Indikator
Kinerja Utama Pengadilan Negeri Meureudu untuk
mengukur keberhasilan kinerja dlam pencapaian
sasaran yang ditetapkan,;

Bahwa untuk menyusun Indikator Kinerja Utama
Pengadilan Negeri Meureudu berlandaskan pada
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/20/M.PAN/11/2008 tentang
Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama;

Bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Ketua Pengadilan Negeri
Meureudu tentang Penetapan Reviu Indikator Kinerja
Utama (IKU) Tahun 2023

Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2009 Tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025;

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang
Kekuasaan Kehakiman;



Memperhatilkan

MIENIEETAPKAN

KIS ATL

WKIEDUA

3. Peraturan Pemetintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinega Instanst Pemerintah;
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tabun 2010 tentang
Cirand Dresign Reformesi Birokrast:

Peraturan Presiden Nomoer 29 Tahun 2014 tentang

[ 3]
heS

siatem Akuntabilitas Kinerja Instanst Pemerintah;

g Peraturar Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana  Pembangunan  Jangk Menengah  Nasional
Tahun 2020-2024;

7 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan
Kesekretariatan Peradilan sebagaimana telah beberapa
kall diwbah, terakhir dengan Peraturan Mahkamah
Agung Nomor 4 Tahun 2018 tentang Perubabhan Kedua
atas Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan
Kesektetariatan Peradiian,

g Peraturan Menters Negara Pendavagunaan  Aparatur
Negara Nomor PER/20/MPAN/11/2008 Tahun 2008
tentang Pedoman  Penyusunan  Indikator  Kinerja
Utama,

1. 8K Tim Penvusun Reviu Indikator Kinerja Utama
Mahkamah  Agung  Nomor  173/SEK/SK/1/2022
tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) pada
Pengaditan Tingkat Banding dan Pengadilan Tingkat
Pertama i Lingkungan Mabkarmah Agung Repubiik
Indonesia;

Hastl Rapat Tim  Reviu  Indikator Kinernja Utama
Pengadilan Negeri Meureuwdun tanggal 02 Janoart 2023
tentang Pembahasan Reviw indikator Kinerja Utama
Tahun 2023 Pengadilan Negert Meureudu;

MIEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERD MEBURBEUDU
TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINBRJA UTAMA TAHUN
2023 PENGADILAN NEGERT MEUREUDLU.

indikator  Kinerja Utama  sebagaimana  tercantum  dalam
fampiran keputusan i merupakan  acuan  kinerja  yvang
digunakan  oleh  Pengadilan coert Meursudu  dalam
menvusun  Rencana  Kinerja,  Perjanjian Kinera o dan
Pentvusunan  Laporan Kinera serta melaksanakan evaluasi
pencapaian kinerja,

Bahwa Penetapan Indikator Kinerja Utama int bertujuan
untuk menyelaraskan isu-isu strategis pada Mahkamah



KETIGA

Agung dan Pengadilan Negeri Meureudu agar tetap memiliki
Indikator Kinerja yang valid untuk dipergunakan mengukur
kinerja, pengendalian pelaksanaan program dan kegiatan;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan bahwa apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Meureudu
% : 02 Januari 2023
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